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SUMMARY

IMELDA ASNUR BUTAR-BUTAR, Analysis Household Behavior that 
Consume Organic Rice in Tanjung Indah Village, Lubuklinggau Barat 1 District, 
Lubuklinggau. (Guided By MUHAMMAD YAZID and ELLY ROSANA).

The purpose of this research were 1) to describe and compare the 
characteristics of households that consume organic and inorganic rice, 2) analyze 
factors that influence households consumption of organic rice, 3) to estimate the 
ability of households to consume organic rice.

The experiment was conducted in Tanjung Indah Village, District of West 
Lubuklinggau I, City Lubuklinggau. Determine the location of the research 
conducted (purposive) means research areas were selected based on the purpose of 
research. Village was selected because (1) the area became a center of organic 
rice used SRI method, (2) consumers who consume relatively large organic rice 
stay around this location. The data collection was conducted in April - May 2014.

The data collected in the form of primary data and secondary data. The 
method used survey method. Respondents withdrawal method 
performed incidental organic rice, which took respondents researchers found 
incidentally at the time of data collection carried out at predetermined locations.

The results showed households that consume organic and inorganic rice 
were majority of men, aged between 32-40 years, income under Rp.2.500.000 per 
month, number of family of four, frequency of consumption between 61-90 times 
per month, education in undergraduate and primary school, the work as civil 
servants and non-civil servants. Based on the analysis of test samples t-test 
indenpendent, significant differences between the characteristics of households 
that consume organic and inorganic rice included income, education and 
occupation.

Based on the results of multiple regression analysis showed that significant 
effect on consumption of organic rice were the quality of organic rice and income.

Based on the results of logistic analysis showed that significant affect on 
the ability of households consume organic rice were income, hedonic’s factor 
organic rice and the bidding price.

Key words : Consume organic rice, household behavior, organic rice.
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RINGKASAN

IMELDA ASNUR BUTAR-BUTAR, Analisis Tingkat Konsumsi Oleh Rumah 
Tangga terhadap Beras Organik di Kelurahan Tanjung Indah, Kecamatan 
Lubuklinggau Barat 1, Kota Lubuklinggau. (Dibimbing Oleh MUHAMMAD 
YAZID dan ELLY ROSANA)

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan dan membandingkan 
karakteristik rumah tangga yang mengkonsumsi beras organik dengan yang 
mengkonsumsi beras anorganik, 2) Menganalisis faktor-faktor yang 

mpengaruhi konsumsi rumah tangga terhadap beras organik, 3) Mengestimasi 
kemampuan rumah tangga dalam mengkonsumsi beras organik.

Penelitian dilaksanakan pada Kelurahan Tanjung Indah, Kecamatan 
Lubuklinggau Barat I, Kota Lubuklinggau. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

(pnrposive) artinya daerah penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian. 
Pemilihan Kelurahan Tanjung Indah dilakukan dengan pertimbangan: (1) daerah 
ini menjadi sentra beras organik metode SRI dan (2) konsumen yang 
mengkonsumsi beras organik relatif banyak tinggal di sekitar lokasi ini. 
Pengumpulan data telah dilakukan pada bulan April 2014 hingga Mei 2014.

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Metode 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan 
responden beras organik dilakukan secara insidental, yaitu mengambil responden 
secara kebetulan dijumpai peneliti pada waktu pengumpulan data dilaksanakan di 
lokasi yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik rumah tangga yang 
mengkonsumsi beras organik dan beras anorganik adalah mayoritas laki-laki, 
berumur antara 32-40 tahun, pada umumnya berpendidikan Saijana dan Sekolah 
Dasar, mayoritas pekerjaan sebagai PNS dan Non PNS, dimana pendapatan < Rp. 
2.500.000 per bulan, dengan jumlah anggota keluarga 4 orang dan frekuensi 
konsumsi antara 61-90 kali/perbulan. 
indenpendent Sampel-Test, perbedaan yang nyata antara karakteristik rumah 
tangga yang mengkonsumsi beras organik dan yang mengkonsumsi beras 
anorganik antara lain pendapatan rumah tangga, pendidikan responden dan 
pekerjaan rumah tangga.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diketahui bahwa faktor yang 
signifikan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi beras organik adalah kualitas 
beras organik dan pendapatan rumah tangga.

Berdasarkan hasil analisis logistik, variabel yang signifikan mempengaruhi 
kemampuan rumah tangga dalam mengkonsumsi beras organik adalah 
pendapatan, faktor hedonic beras organik dan harga penawaran terhadap beras 
organik.

Kata kunci : Beras organik, konsumsi beras organik, perilaku rumah tangga.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pola hidup sehat menjadi salah satu ukuran kualitas kehidupan 

masyarakat. Bukan sekedar menyeimbangkan antara kerja dan olahraga, tetapi 

pola hidup sehat juga mencakup konsumsi makanan. Semakin jauh makanan itu 

dari kandungan bahan kimia atau pestisida, kemungkinan untuk meningkatkan 

standar hidup sehat semakin terbuka lebar (Hasibuan, 2008).
Produk pangan yang saat ini cenderung menurun derajat kesehatannya adalah 

beras, padahal beras merupakan salah satu makanan pokok. Salah satu penyebab 

beras menjadi tidak sehat karena diduga terdapat kandungan sisa bahan kimia. 

Sisa bahan kimia tersebut dapat berasal dari cara produksi yang menggunakan 

pestisida dan pupuk kimia dalam dosis tinggi maupun karena pencemaran 

lingkungan. Adanya kesadaran masyarakat akan kesehatan dan keamanan pangan 

ini maka preferensi masyarakat dalam mengkonsumsi beras mengalami 

pergeseran dari beras non organik ke beras organik (Utami, 2011).

Pemerintah sejak tahun 2006 telah menargetkan kenaikan produksi padi 

sebesar 5 persen per tahun (Rukmanah, 2013). Mengingat hampir sebagian besar 

kondisi sawah di Indonesia telah mengalami penurunan kandungan bahan organik, 

maka sangat sulit meningkatkan produktifitas padi. Karena itu, inovasi teknologi 

ramah lingkungan mutlak diperlukan. Salah satu inovasi teknologi yang ramah 

lingkungan adalah dengan pendekatan SRI atau System of Rice Intensification 

(Handono, 2013).

FAO dalam Nafis (2011) mengartikan budidaya padi SRI sebagai salah 

satu upaya budidaya tanaman padi yang memperhatikan semua komponen yang di

ekosistem (tanah, tanaman, mikro organisme dan makro organisme, udara, sinar 

matahari dan tentunya air) sehingga memberikan produktivitas yang
tinggi/optimal/sinergis, menghindari berbagai pengaruh negatif (kerusakan) bagi 

kehidupan komponen tersebut dan memperkuat dukungan terjadinya aliran 

dan siklus nutrisi secara alami.
energi
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Salah satu contoh hasil produk dari pertanian ramah lingkungan ini adalah 

beras organik. Beras organik sangat baik bagi kesehatan karena bebas dari bahan 

kimia berbahaya. Beras organik memiliki kandungan nutrisi dan mineral tinggi, 

kandungan glukosa, karbohidrat dan protein mudah terurai, aman dan sangat baik 

dikonsumsi penderita diabetes, baik untuk program diet, mencegah kanker, 

jantung, asam urat, darah tinggi dan vertigo. Selain itu rasa nasi dari beras organik 

lebih empuk dan pulen. Beras organik aman dikonsumsi oleh balita, orang 

dewasa, dan para manula (Ildrakasih, 2013).
Beras organik cenderung memiliki harga yang relatif lebih mahal 

dibanding beras sejenis yang anorganik (konvensional). Beras organik tergolong 

sebagai produk premium sehingga konsumen utama dari produk ini adalah 

golongan masyarakat ekonomi menengah ke atas. Hal ini juga karena jumlah 

produksi beras organik masih terbatas dalam skala kecil dan dilakukan oleh 

kelompok tani binaan (Nafis, 2011).
Penjualan beras organik masih terbatas karena hanya tersedia di tempat 

tertentu seperti di pasar-pasar modem dan tidak tersedia di pasar tradisional. Hal 

ini yang membuat beras organik mempunyai segmen pasar sendiri (Ildrakasih, 

2013). Segmen pasar ini juga sudah tidak terlalu mempertimbangkan tingginya 

harga bahan pangan yang akan dikonsumsi jika sesuai dengan kualitasnya. Hal ini 

berbeda dengan pertimbangan konsumen pada segmen-segmen pasar lainnya, 

khususnya masyarakat kelas bawah yang relatif lebih mementingkan kuantitas

daripada kualitas bahan pangan yang dikonsumsi (Putri, 2002).

Kota Lubuklinggau merupakan salah satu kota di Sumatera Selatan dengan 

kepadatan penduduk sebesar 490,91 jiwa per km2 dengan luas daerah hanya 

sebesar 419,8 km2. Kota Lubuklinggau memiliki jumlah penduduk miskin 

terendah ketiga, yaitu mencapai 29,69 ribu jiwa atau turun 3,93 persen
dibandingkan tahun 2011 yang mencapai 30,90 ribu jiwa. Pendapatan perkapita 

Kota Lubuklinggau tahun 2011—2012 atas dasar harga berlaku mengalami 

peningkatan 1,53 persen dari Rp. 11,82 juta menjadi Rp. 13,35 juta. (BPS Kota 

Lubuklinggau, 2013). Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk dan 

pendapatan maka terdapat perilaku pembelian yang beragam akan mempengaruhi 
tipe perilaku konsumen di Kota Lubuklinggau.
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Usahatani padi SRI telah dilakukan oleh Kelompok Tani Unggul di 

Kelurahan Tanjung Indah, Kecamatan Lubuklinggau Barat I Kota Lubuklinggau. 

organik metode SRI masih diproduksi dalam skala kecil dengan luas 

20 ha. Pada tahun 2013, produksi gabah kering panen padi organik
Beras
garapan
metode SRI ini meningkat dari 260 ton menjadi 300 ton selama 2 kali musim 

tanam. Kajian mengenai usahatani beras organik metode SRI belum banyak. 

Demikian pula informasi mengenai kemampuan rumah tangga dalam

mengkonsumsi beras organik di Kota Lubuklinggau yang masih belum ada. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan rumah tangga dalam membeli dan

mengkonsumsi beras organik di kota Lubuklinggau.

1.2. Rumusan Masalah
Masyarakat Kota Lubuklinggau membeli beras baik di pasar tradisional, 

supermarket, warung maupun grosir. Namun jenis beras yang banyak dijual dan 

dikonsumsi di Kota Lubuklinggau adalah beras yang masih menggunakan bahan- 

bahan kimia dalam proses produksinya. Konsumsi beras organik di Kota 

Lubuklinggau masih sangat jarang dan biasanya hanya dikonsumsi oleh 

masyarakat golongan menengah ke atas.

Salah satu supermarket terbesar di kota Lubuklinggau yaitu JM Plaza 

Lubuklinggau mengatakan bahwa konsumen beras organik di kota Lubuklinggau 

pada umumnya penderita diabetas yang menyuplai beras organik dari luar kota 

seperti Palembang, Bengkulu dan Lampung. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

suplai beras organik yang berhenti sejak tahun lalu. Konsumen beranggapan harga 

beras organik masih sangat mahal. Ditambah lagi tingkat pengetahuan masyarakat 
yang masih kurang mengenai manfaat beras organik.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

L Adakah perbedaan karakteristik rumah tangga yang mengkonsumsi beras 

organik dengan yang mengkonsumsi beras anorganik?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga terhadap 

beras organik ?

Universitas Sriwijaya
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3. Bagaimana tingkat kemampuan rumah tangga dalam mengkonsumsi beras 

organik ?

1.3. Hipotesis
Hasil penelitian Putri (2002) menunjukan konsumen beras organik 

memiliki profil dan karakteristik yang seragam. Mayoritas konsumen bekerja 

sebagai karyawan swasta dengan pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi 

pangan per bulan @p. 2.100.000 - Rp. 2.500.000. Semua konsumen telah 

menyelesaikan pendidikan sampai tingkat SMA dan memiliki ukuran keluarga 

yang besar karena selain keluarga inti, terdapat juga pembantu rumah tangga dan

supir.
Hasil penelitian Putri (2002) juga menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengkonsumsi beras organik adalah 

harga beras organik, tingkat pendidikan, pendapatan keluarga serta ukuran 

keluarga. Konsumen sangat mementingan atribut kualitas, rasa, kehigienisan, 

harga, dan kemudahan diperoleh dalam mengkonsumsi beras organik. Sedangkan 

atribut kemasan dan prestise tidak terlalu menjadi perhatian konsumen.

Dalam penelitian Januar (2006) variabel-variabel yang diduga berpengaruh 

nyata terhadap permintaan beras organik adalah pendapatan, jumlah anggota 

keluarga, pendidikan, dan frekuensi konsumsi.

Pada penelitian Ildrakasih (2013) yang berjudul faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli beras organik diketahui 

bahwa keputusan pembelian beras organik dipengaruhi oleh pendapatan dan 

persepsi konsumen akan beras organik. Keputusan konsumen dalam membeli 

beras organik tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, komposisi keluarga 

adanya orang tua dan balita, rasio harga beras organik dan anorganik serta gaya 

hidup.

Berdasarkan studi terdahulu, dapat disimpulkan bahwa rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras organik bekerja sebagai karyawan swasta, berpendapatan 

@p. 2.100.000 - Rp. 2.500.000, pendidikan sampai tingkat SMA, anggota 

keluarga yang banyak. Faktor yang mempengaruhi terhadap keputusan membeli 

beras organik adalah pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga, harga

Universitas Sriwijaya
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beras organik, frekuensi konsumsi, dan persepsi konsumen terhadap beras organik 

(atribut rasa dan kualitas).
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diduga terdapat perbedaan antara karakteristik rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras organik dan beras anorganik yaitu umur, jenis kelamin, 

pendapatan, pendidikan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga dan frekuensi 

konsumsi.
2. Diduga pendapatan, sumber informasi, faktor hedonic beras organik, persepsi 

terhadap kualitas beras organik, gaya hidup sehat dan kemudahan 

memperoleh beras mempengaruhi rumah tangga dalam mengkonsumsi beras 

organik.
3. Diduga besarnya kemampuan ekonomi rumah tangga mempengaruhi tingkat 

keputusan konsumen dalam membeli dan mengkonsumsi beras organik.

1.

1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan dan membandingkan karakteristik rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras organik dengan yang mengkonsumsi beras anorganik.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga 

terhadap beras organik.

3. Mengestimasi kemampuan rumah tangga dalam mengkonsumsi beras 

organik.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan gambaran mengenai tingkat konsumsi rumah tangga terhadap 

beras organik di Kota Lubuklinggau.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan terhadap prospek pasar 

beras organik, khususnya Pemerintahan Kota Lubuklinggau.

3. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan 

penelitian serupa.
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